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KATA PENGANTAR

الحمد لله ربّ العالمين والصلاة والسلام على اشرف الأنبيآء والمرسلين
 سيّدنا محمّد وعلى آله واصحابه أجمعين. أمّا بعد

Dengan Asma Allah swt Yang Maha Pengasih dan dan Maha Penyayang segala puji dan syukur kehadirat Allah swt, penguasa semesta alam, atas Kasih dan Sayang-Nya penulis dapat menyelesaikan disertasi ini sesuai dengan waktu yang diharapkan sebagai salah satu persyaratan akademik memperoleh gelar Doktor dalam Program Studi Dirasah Islamiyah pada Pasacasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar
Salawat dan salam semoga tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw. beserta seluruh keluarga dan sahabatnya yang telah menyampaikan petunjuk bagi umat manusia dengan ajaran demi tegaknya keadilan dan perdamaian di muka bumi ini.

Latar belakang penulisan disertasi ini  didasarkan pada perenungan dan pengalaman penulis sebagai dokter di Rumah Sakit (Kabid Pelayanan Medik RSUD Labuang Baji) yang selalu berinteraksi dengan masyarakat (klien, pasien, dan keluarga pasien), pernah bertgas di PUSKESMAS dan juga pernah bertugas di Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan sebagai Kepala Seksi Bina Kesehatan Anak, Pembina Kesehatan Anak Provinsi Sulawesi Selatan, dan Fasilitator Nasional Kesehatan Anak Kementerian Kesehatan RI, mengamati bahwa situasi kesehatan anak di Indonesia dilihat dari data angka kematian bayi dan balita serta kesakitan anak masih tinggi, belum lagi kasus kekerasan pada anak, kenakalan dan kriminal anak yang cukup memperhatinkan sehingga membutuhkan perhatian yang besar dari semua pihak, mulai dari tingkat orang tua, keluarga, dan pemerintah yang mendukung. 
Fokus kajian disertasi ini adalah pemberian air susu ibu pada anak usia dini dalam persfektif pendidikan Islam. Peranan pendidikan Islam dalam hal meningkatkan status kesehatan dan kualitas anak baik dari tumbuh kembang anak maupun dari kualitas akhlak mulia, agar tercipta manusia Insan Kamil sukses sebagai abdi Allah dan khalifah di bumi, selamat dunia akhirat, berdasarkan aspek pendidikan Islam yang diajarkan dalam al-Qur’an dan Hadis Rasulullah saw. 

Salah satunya dimulai dari awal kehidupan lahirnya anak dengan memberikan makanan utama dan yang paling utama adalah Air Susu Ibu (ASI) yang sudah tertuang dalam al-Qura’an sebagai anjuran memberikan ASI sampai dengan anak berumur dua tahun. Selama ini manfaat ASI baik secara kesehatan dan kandungan gizi sudah banyak diteliti, ditemukan dan dikemukakan, juga dukungan pemerintah dengan perangkat aturan Perundang-undangan, peraturan pemerintah, baik tingkat pusat maupun daerah, khusus di Sulawesi Selatan dengan dikeluarkannya peraturan daerah tentang ASI. Namun kenyataannya cakupan pemberian ASI secara nasional dan daerah masih sangat rendah. Hal ini sebagai salah satu titik rawan meningkatkan status kesehatan anak, dimana dalam penelitian menunjukkan bahwa pemberian ASI satu jam setelah lahir dapat menurunkan angka kematian bayi baru lahir sekitar 22%, apalagi pemberiannya segera setelah lahir.
Untuk itu, penulis menggali, mengangkat dan mengkaji dalam disertasi ini tentang pemberian air susu ibu pada anak usia dini dalam persfektif pendidikan Islam. Tinjauan aspek pendidikan Islam bukan hanya pemberian ASI itu sendiri, akan tetapi juga proses pemberian ASI merupakan pelaksanan proses pendidikan Islam. Melalui sumbangsih penulisan disertasi ini menguak ilham rahasia mukjizat al-Qur’an sebagai rahmat, pedoman, dan tuntunan hidup (Hudaw warahmah, hudan lilmuttaqin, dan syifauw warahmah), sehingga bisa lebih menyentuh kesadaran dan motivasi orang tua, keluarga, masyarakat, pemerintah, institusi kesehatan, pendidikan, kelembagaan peningkatan SDM yang sesuai dengan visi pemerintah saat ini revolusi mental, peningkatan kualitas SDM. Semua pihak terkait yang bertanggung​jawab bahwa anak generasi masa depan bangsa dengan menggunakan pendekatan agama dan aspek pendidikan Islam agar hak anak untuk hidup dan mendapat pengasuhan yang baik terpenuhi
Terima kasih kepada kedua orang tua penulis, ungkapan yang tulus dan penuh rasa hormat pertama-tama penulis sampaikan kepada kedua orang tuaku tercinta Ibunda Dra. Hj. Djudriah Abduh M.Ag (al-Marhumah) ia Alumni S1 IAIN Alauddin Makassar dan S2 di IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta Jurusan Syariah, dan Dosen Agama sampai ke jenjang Magister Agama dan sebagai muballigah, dengan niat besar penulis akan melanjutkan cita-cita al-Marhumah dalam syiar Islam dan Doktor dalam Ilmu Agama. Ibu yang telah melahirkan, membesarkan dan membentuk pribadi yang mulia kepada penulis.  Ayahanda Drs. H. Zainuddin Tayyeb (al-Marhum) yang telah menanamkan suri teladan kepada penulis sehingga bisa seperti sekarang ini

Penulis menyadari bahwa selama penulisan disertasi ini, tidak terhitung bantuan yang penulis terima dari berbagai pihak. Untuk itu, penulis mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada: 

1. Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing HT, M.S., Rektor Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar selaku pimpinan dan pembina di UIN Alauddin Makassar dan para Wakil Rektor di lingkungan UIN Alauddin Makassar.

2. Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, M.A., Direktur Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, atas segala petunjuk dan arahan yang sangat berharga dalam rangka penyelesaian studi penulis. 

3. Dr. H. Muh. Sain Hanafy, M.Pd. Ketua Program Studi Konsentrasi Pendidikan dan Keguruan Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, atas segala arahan dan bantuannya yang sangat bermakna dalam rangka penyelesaian studi penulis dan penulisan disertasi.

4. Prof. Dr. Hj. Andi Rasdiyanah, Prof. Dr. H. Abd. Rahman Getteng, dr. Agussalim Bukhari, M.Med., Ph.D., Sp.GK., selaku promotor dan kopromotor dalam penyusunan disertasi ini, yang telah memberikan bimbingan, arahan, kritikan, pemikiran dan petunjuk menuju kesempurnaan disertasi ini.
5. Prof. Dr. H. Nasir A. Baki, M.A., Dr. H. Salehuddin Yasin, M.Ag., dan Dr. H. Muh. Sain Hanafy, M.Pd. selaku penguji yang telah memberi koreksi kritis dan konstruktif demi perbaikan disertasi ini.
6. Dr. dr. H.M. Basir Palu, Sp.A., M.HA., selaku penguji eksternal dalam Ujian Promosi Doktor di Pascasarjana UIN Alauddin Makassar.
7. Para Guru Besar dan Dosen Pascasarjana UIN Alauddin Makassar yang telah memberikan kontribusi pemikiran dan pencerahan wawasan keilmuan, sehingga dapat membuka cakrawala pengetahuan penulis selama menempuh studi di Pasacasarjana UIN Alauddin Makassar.
8. Bapak Gubernur Sulawesi Selatan Dr. H. Syahrul Yasin Limpo, SH., MH., dan Bapak Wakil Gubernur Ir. H. Agus Arifin Nu’man, M.Si., atas dukungannya telah memberi izin belajar Pendidikan Doktor di Pasacasarjana UIN Alauddin Makassar.
9. Direktur RSUD Labuang Baji dr. Enrico Marentek, Sp.PD., Wakil Direktur Medik dan Keperawatan Labuang Baji, dr. Hj. Ummu Atiah, Sp.S sebagai atasan langsung, juga rekan kerja dan keluarga besar RSUD Labuang Baji, atas dukungan dan motivasinya kepada penulis selama perkuliahan di Pasacasarjana UIN Alauddin Makassar.
10. Para guru mulai dari TK sampai jenjang Doktor yang telah menorehkan ilmu dan contoh yang baik. 

11. Kepala Perpustakaan UIN Alauddin Makassar dan segenap karyawan, serta Kepala Perpustakaan Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, penulis sampaikan ucapan terima kasih atas pelayanannya selama penulis menempuh studi dan menjadi anggota perpustakaan.
12. Segenap pegawai bagian administrasi Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, atas pelayanannya selama ini.
13. Kedua anak-anakku, permata hatiku yang sangat kusayangi Rezky Auliah Ikhsan Fudhail (Mahasiswi Fakultas Kedokteran Unhas Angkatan 2012) yang sedang mengikuti pendidikan di Fakultas Kedokteran UNHAS dan Erika Ainun Zakinah Ikhsan Fudhail (siswi kelas XII IPA SMA Negeri 17 Makassar) yang sedang mengikuti pendidikan di SMUN 17 Makassar yang sangat perhatian dan penuh kesabaran, walaupun waktu menjalani kebersamaan terkadang kurang, ikut merasakan pahit getir, suka duka dalam menemani, dan membantu penulis selama penyelesaian studi di Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. Semoga perjuangan ibu dapat menjadi sumber motivasi dan contoh teladan dalam menuntut ilmu dan Allah senantiasa memberi bimbingan petunjuk di jalan yang benar menjadi anak shalehah, menjadi generasi ”pattola pallalo” yang lebih sukses dari orang tuanya.   
14. Saudara, keluarga dan handai tolan yang telah banyak berdoa, berkorban untuk penulis, baik secara moril maupun materil dalam membantu penulis menapaki karir dan studi di Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. 
15. Teman dan khususnya sahabat semasa perkuliahan, dan pihak yang namanya tidak sempat penulis sebutkan satupersatu dalam kata pengantar ini. Semoga Allah swt yang maha pengasih dan penyayang melimpahkan rahmat, karunia, perlindungan, dan magfirah-Nya.
Akhirnya, meskipun penulis berupaya seoptimal mungkin untuk mempersembahkan karya tulis terbaik, namun boleh jadi di dalamnya masih terdapat keterbatasan, hal itu disebabkan kekurangan penulis sebagai manusia biasa. Semoga disertasi ini dapat bermanfaat untuk semua, terkhusus dalam syiar Islam dan khasanah ilmu pengetahuan.
Peneliti 
Fitriah Zainuddin 
Nim: 80100312018
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf Latin dapat dilihat pada tabel berikut: 

	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	ا
	alif
	tidak dilambangkan
	tidak dilambangkan

	ب
	ba
	b
	be

	ت
	ta
	t
	te

	ث
	s\a
	s\
	es (dengan titik di atas)

	ج
	jim
	j
	je

	ح
	h}a
	h}
	ha (dengan titik di bawah)

	خ
	kha
	kh
	ka dan ha

	د
	dal
	d
	de

	ذ
	z\al
	z\
	zet (dengan titik di atas)

	ر
	ra
	r
	er

	ز
	zai
	z
	zet

	س
	sin
	s
	es

	ش
	syin
	sy
	es dan ye

	ص
	s}ad
	s}
	es (dengan titik di bawah)

	ض
	d}ad
	d}
	de (dengan titik di bawah)

	ط
	t}a
	t}
	te (dengan titik di bawah)

	ظ
	z}a
	z}
	zet (dengan titik di bawah)

	ع
	‘ain
	‘
	apostrof terbalik

	غ
	gain
	g
	ge

	ف
	fa
	f
	ef

	ق
	qaf
	q
	qi

	ك
	kaf
	k
	ka

	ل
	lam
	l
	el

	م
	mim
	m
	em 

	ن
	nun
	n
	en

	و
	wau
	w
	we

	هـ
	ha
	h
	ha

	ء
	hamzah
	’
	apostrof

	ي
	ya
	y
	ye


B. Daftar Singkatan
swt.
=
subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 

saw.
=
s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s.
=
‘alaihi al-sala>m
AKDR
=  Alat Kontrasepsi Dalam Rahim

ASI
=  Air Susu Ibu

BB
=  Berat Badan

BBLR
=  Bayi Berat Lahir Rendah

Cm 
= 
Centimeter

IMD
=  Inisiasi Menyusui Dini

H
=
Hijrah

HR
=
Hadis Riwayat

Kg
=  Kilogram

LILA
=  Lingkar Lengan

LK
=  Lingkar Kepala

M
=
Masehi

MAL
=  Metode Amenores Laktasi

MP
=
Makanan Pendamping

PB
=  Panjang Badan 

PP
=  Peraturan Pemerintah

QS …/…: 4
=
QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4

RI
=
Republik Indonesia

RPP
=  Rancangan Peraturan Pemerintah

SDM 
=
Sumber Daya Manusia

TB
=  Tinggi Badan

UU
=
Undang-Undang

WHO
=
World Health Organization
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Nama
:
Fitriah Zainuddin

Nim
:
80100312018

Judul 
:
Pemberian Air Susu Ibu pada Anak Usia Dini dalam Persfektif Pendidikan Islam  



Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui, mendeskripsikan, dan menganalisis manfaat ASI kepada anak usia dini; (2) mengetahui, mendeskripsikan, dan menganalisis pandangan Islam terhadap pemberian ASI pada anak usia dini; (3) mengetahui, mendeskripsikan, dan menganalisis masalah dalam pemberian ASI dan solusinya.


Jenis penelitiannya adalah penelitian kualitatif berbasis studi kepustakaan (library research) dengan menggunakan analisis isi (content analysis). Pendekatan penelitian ini adalah pertama pendekatan keilmuan yakni pendekatan keagamaan, yuridis formal, pedagogis, dan sosiologis; kedua pendekatan metodologis, dalam penelitian ini masuk dalam ranah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Instrumen kunci dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Teknik pengumpulan data yaitu, penetapan desain atau model penelitian dengan menetapkan beberapa teks yang akan diteliti, dan pencarian data primer, yaitu teks itu sendiri. Sumber data dalam penelitian ini sebagai sumber primer yaitu anjuran memberi ASI kepada anak yakni QS al-Baqarah/2: 233, QS Luqma>n/31: 14, dan QS al-Ahqa>f/46: 15, dan buku yang membahas tentang kata al-Tarbiyah karya Ahmad Fu’ad al-Ahwāniy dengan judul al-Tarbiyah fīl Islam, karya Muhammad Athiyah al-Abrāsy dengan judul Rūh al-Tarbiyah wa al-Ta’līm, karya Jamāl al-Dīn Ibn Manzūr dengan judul Lisān al-‘Arab, jilid I, karya Luwis Ma’lūf dengan judul al-Munjid fī al-Lugah wa A’lām, dan karya Ishāq Ahmad Farhān dengan judul al-Tarbiyah al-Islāmiyah bayn al-Asālah wa al-Ma’āsirah. Kata al-ta’līm dalam karya Abd. al-Fattāh Jalāl dengan judul Min Ulūl al-Tarbawiy fī al-Islām, karya Muhammad Rasyid Ridha, dengan judul Tafsir al-Qur'an al-Hakim; Tafsir al-Manar Juz VII. Kata al-Ta’di>b dalam karya Muhammad Naquib al-Attās dengan judul Aims and Objective of Islamic Education. Sumber sekunder yaitu yang membahas tentang buku yang membahas tentang al-Tarbiyah karya Abdurrahman An-Nahlawi, dengan judul Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam dalam Keluarga, di Sekolah dan di Masyarakat, Kata al-ta’līm karya Samsul Nizar dengan judul Filsafat Pendidikan Islam, Pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis Kata al-ta’di>b karya Abdul Fattah Jalal dengan judul Azas-azas Pendidikan Islam Karya Armai Arief dengan judul Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, karya Abdul Rachman Shaleh dengan judul Pendidikan Agama dan Keagamaan, Visi, Misi dan Aksi, karya Ahmad Tafsir dengan judul Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam. Teknik pengolahan dan analisis data melalui analisis induktif, analisis komparatif, dan verifikasi data. Prosedur analisis terhadap data penelitian dilakukan dengan mengklasifikasi, menyeleksi, mengkomparasi hasil karya-karya tulis yang membahas tentang proses pendidikan dalam pemberian ASI kepada anak dan anjuran menyusui anak dalam pandangan Islam.  

Hasil penelitian disertasi ini adalah: (1) Manfaat pemberian ASI kepada anak usia dini dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu: pertma aspek gizi, yaitu kolostrum mengandung zat kekebalan terutama IgA untuk melindungi bayi dari berbagai penyakit infeksi, kolostrum mengandung protein,vitamin A yang tinggi dan mengandung karbohidrat dan lemak rendah, sehingga sesuai dengan kebutuhan gizi bayi pada hari-hari pertama kelahiran. Kedua aspek imunologik yaitu ASI mengandung zat anti infeksi, bersih dan bebas kontaminasi, mengandung immunoglobulin A (Ig.A) dalam kolostrum atau ASI kadarnya cukup tinggi. Mengandung sekretori Ig. A tidak diserap tetapi dapat melumpuhkan bakteri patogen E. coli dan berbagai virus pada saluran pencernaan. Mengandung laktoferin yaitu sejenis protein yang merupakan komponen zat kekebalan yang mengikat  zat besi di saluran pencernaan. Mengandung lysosim, enzym yang melindungi bayi terhadap bakteri (E. coli dan salmonella) dan virus. mengandung nitrogen yang menunjang pertumbuhan bakteri lactobacillus bifidus, bakteri ini menjaga keasaman flora usus bayi dan berguna untuk menghambat pertumbuhan bakteri yang merugikan. Juga sangat bermanfaat bagi ibunya yaitu mencegah perdarahan, mengurangi berat badan ibu, mengurangi resiko terkena kanker payudara dan kanker rahim, serta penundaan kehamilan; (2) Pandangan Islam terhadap pemberian ASI pada anak usia dini mengacu pada dua hal pertama anjuran menyusui anak dalam al-Qur’an QS al-Baqarah/2: 233, QS Luqma>n/31: 14, dan QS al-Ahqa>f/46: 15 secara umum mengandung makna di antaranya: aspek pemberian ASI kepada anak, aspek memberi nafkah kepada anak, dan aspek pengasuhan kepada anak. Khusus aspek pendidikan Islam kepada anak meliputi:  mendidik menanamkan kasih sayang, mendidik menanamkan rasa tanggung jawab, mendidik dan menanamkan kesabaran. Kedua proses pendidikan dalam pemberian ASI kepada anak usia dini diimplementasi oleh ibu berdasarkan pengertian pendidikan Islam yaitu term al-Tarbiyah, term al-Ta’li>m, dan term al-Ta’di>b. (1) kata al-tarbiyah berasal dari kata rabba-yarubbu berarti memelihara dan menjaga fitrah. Dalam pemberia ASI terdapat perasaan halus, kasih sayang dan lemah lembut sehingga memungkinkan keberhasilan pemeliharaan tumbuh kembang dan menjaga fitrah anak; (2) kata al-ta’līm yang mengacu pada aspek intelektual (pengetahuan). Pemberia ASI kepada anak memungkinkan asupan gizi lebih maksimal, sehingga meningkatkan kecerdasan anak (3) kata al-ta’di>b mengacu pada aspek pendidikan moralitas (adab). Anak yang mendapat ASI mendapat teladan kesetiaan dan kasih sayang dari ibunya sehingga sangat berperan membentuk akhlak mulia anak, karena periode emas dalam membentuk akhlak anak adalah ketika usia menyusui (4) dalam memberikan ASI terdapat pola kasih sayang, perhatian dan lemah lembut orang tua kepada anak sehingga memberikan peran dan stimulus terhadap perkembangan kepribadian anak; (5) memberi ASI berarti mengarahkan pertumbuhan fisik, karena dalam menyusui timbul gerak kasar dengan melakukan gerakan yang melibatkan otot-otot besar seperti duduk dan menendang yang memungkinkan memperbaiki pertumbuhan fisik anak. Menyusi akan mendukung perkembangan psikis anak karena dalam menyusi adanya support psikologis berupa lindungan ibu, kasih sayang dan kontak jasmaniah sewaktu menyusui bayi. Olehnya itu, dibutuhkan kondisi phisikis ibu yang baik karena berdampak baik bagi perkembangan psikis anaknya; dan (6) dalam pendidikan Islam dperlukan bimbingan dan asuhan terhadap anak. Proses menyusui anak tercipta bimbingan dan pengasuhan yang  mantap bagi bayi, karena dalam mengasuh anak melibatkan seluruh aspek kepribadian jasmani, intelektual, emosional, ketrampilan, norma, dan nilai pendidikan Islam; (3) Masalah dalam pemberian ASI yaitu biasanya puting mengalami perlukaan (puting lecet dan nyeri), payudara mengalami pembengkakan, bentuk putting melekat ke dalam (retracted nipple), dan aluran untuk keluarnya ASI tersumbat. Sedangkan solusi adalah breast care yaitu perawatan payudara yang bertujuan untuk memelihara kebersihan dan memperlancar ASI. pijat oksitosin yaitu pemijatan pada sepanjang tulang belakang (vertebrae) sampai tulang costae, dan  memperhatikan posisi bayi pada saat menyusui.

Implikasi penelitian yaitu (1) untuk meningkatkan kesadaran ibu memberikan ASI pada bayinya diperlukan penanganan serius dari pihak yang berwenang agar memberi sosialisasi baik secara langsung maupun melalui media tentang manfaat ASI bagi anak dan bagi ibu yang menyusui. (2) ASI bagi anak dan Ibu yang menyusui sangat bermanfaat, namun dalam kenyataan di lapangan masih banyak orang tua belum mengetahui manfaat ASI baik untuk anak maupun manfaat bagi ibu, dengan demikian perlu pengetahuan bagi keluarga tentang manfaat ASI melalui sosialisasi baik itu dilakukan oleh lembaga pemerintahan, lembaga pendidikan maupun sosialisasi ditempat ibadah, tentu dibutuhkan peranan para Ulama memberikan materi pentingnya pemberian ASI kepada anak dalam mensyiarkan agama Islam. Karena pada dasarnya orang tua yang memberi ASI pada anaknya berarti telah melaksanakan proses pendidikan sejak dini; (3) dalam rangka suksesnya pemberian ASI kepada anak tanpa merugikan karir kaum ibu maka diperlukan suatu kesadaran individu dan kolektif dalam mendukung ibu yang memberi ASI kepada anaknya agar diberi kebijaksanaan waktu untuk menyusui. Bukan hanya kesadaran individu dan kolektif, tetapi pemerintah harus menangani secara serius dengan membangun sarana pendukung suksesnya pemberian ASI kepada anak khususnya bagi ibu yang bekerja di luar rumah. Bahkan memberi sanksi kepada kantor pemerintah dan perusahaan swasta yang tidak mendukung suksesnya pemberian ASI bagi ibu yang bekerja; (4) agar pemberian ASI bisa berjalan dengan baik, hendaklah diniatkan untuk ibadah menyusui bayinya, “Janganlah engkau menyusui anakmu seperti hewan yang menyusui anaknya karena didorong kasih sayangnya kepada anak. Akan tetapi susuilah dengan niat mengharap pahala dari Allah dan agar ia hidup melalui susuanmu itu. Mudah-mudahan ia kelak akan bertauhid kepada Allah swt.”; (5) Kepada para petugas kesehatan, guru, dan juru dakwah agar mensosialisasikan pemberian ASI, karena memberi ASI kepada anak bukan hanya memenuhi kebutuhan anak dan bermanfaat kepada ibu, akan tetapi sebagai ibadah bagi yang melakukannya, (6) Khususnya di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar menjadi teladan bagi lembaga lain tentang perhatian serius kepada ibu yang sedang memberi ASI anaknya. Misalnya menyiapkan fasilitas ruangan khusus bagi ibu yang menyusui anak, guna memperlancar pemberian ASI pada anak. Lembaga pendidikan Islam sangat penting menjadi teladan dalam hal pemberian ASI karena ibu yang memberi ASI telah melaksanakan proses pendidikan sejak dini. Berdasarkan hasil penelitian disertasi ini bahwa ibu yang memberi ASI telah menjalankan pendidikan Islam sesuai dengan pengertian pendidikan Islam yaitu kata al-tarbiyah yang bermakna memelihara dan menjaga fitrah, kata al-ta’līm yang mengacu pada aspek intelektual (pengetahuan), dan kata al-ta’di>b mengacu pada aspek pendidikan moralitas (adab), semua kata tersebut teraplikasi dalam pemberian ASI kepada anak sejak dini. Pemberian ASI pada anak perlu mendapat perhatian serius, karena para Nabi terdahulu telah diberi ASI dengan sempurna. Islamlah yang pertama kali memperkenalkan pentingnya ASI dalam  al-Qur’an sudah sejak empat belas abad yang lalu memerintahkan  agar para ibu menyusukan anak dengan sempurna. Hal ini disebabkan karena dalam fase anak usia 0-2 tahun, sang bayi praktis hanya mengandalkan asupan ASI dari ibu. Proses yang paling berpengaruh dalam pembentukan jati diri anak dalam fase ini adalah proses penyusuan. Para ahli pendidikan mengungkapkan, bahwa anak kecil dapat dipengaruhi oleh perlakuan ibu dan ayah yang penuh kasih sayang, akan memberi warna positif terhadap sang bayi. Susuan, dekapan dan kehangatan ibunya yang shalihah sangat menentukan pembentukan akhlak mulia anak.
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This study aims to: (1) determine, describe, and analyze the benefits of breastfeeding for early childhood; (2) determine, describe, and analyze the views of Islam against breastfeeding in early childhood; (3) to identify, describe, and analyze problems in breastfeeding and its solution.


Type of research is a qualitative research based on the study of literature (library research) by using content analysis. The approach of this study is the first scientific approach to the religious approach, formal juridical, pedagogical, and sociological; The second methodological approach, in this study in the realm of descriptive qualitative research. Key instrument in this study is the researchers themselves. Data collection techniques, namely, the determination of the design or model of research by setting some text to be studied, and the search for primary data, ie the text itself. Source of data in this study as the primary source of which is the suggestion to give milk to the child al-Baqarah / 2: 233, Luqma>n / 31: 14, and al-Ahqa> f / 46: 15, and books about al-Tarbiyah by Ahmad Fu'ad al-Ahwāniy with the title of al-Tarbiyah fīl Islam, by Muhammad al-Abrāsy Athiyah with title Rūh al-Tarbiyah wa al-Ta’līm, the work of Jamal al-Dīn Ibn Manzur with title Lisān al-‘Arab, jilid I, Ma'lūf Luwis work entitled al-Munjid fī al-Lugah wa A’lām wa knows best, and work with the title Ishaq Ahmad Farhan al-Tarbiyah al-Islāmiyah bayn al-Asālah wa al-Ma’āsirah. The word al-study groups in the work of Abd. Jalal al-Fattah by title Min Ulūl al-Tarbawiy fī al-Islām, by Muhammad Rashid Rida, with the title of Tafsir al-Qur'an al-Hakim; Tafsir al-Manar Juz VII. The word al-Ta'di> b in the work of Muhammad Naquib al-Attas with title Aims and Objective of Islamic Education. Secondary sources, namely that discuss books about al-Tarbawiy works Abdurrahman al-Nahlawi, with the title of Principles and Methods of Islamic Education in the family, at school and in the community, Samsul al-Nizar Ta'lim work entitled Philosophy of Education Islamic, approach Historical, Theoretical and Practical said al-ta'di> b works Abdul Fattah Jalal Entitled principles of Islamic Education Armai Arief work entitled Introduction and Methodology of Islamic Education, Abdul Rachman Saleh Works With The Title Of Religion And Religious Education, Vision, Mission And Action, by Ahmad Tafsir Entitled Education in Islamic Perspective. Mechanical processing and analysis of data through inductive analysis, comparative analysis, and verification of data. Research data analysis procedure performed by classifying, selecting, compared the results of written works that discuss the educational process in the feeding to the child and the child breastfeeding advice from an Islamic perspective.

The results of the research are: (1) The benefits of breastfeeding for early childhood can be seen from several aspects: the first nutritional aspects, namely colostrum contains mainly IgA antibodies to protect infants from a variety of infectious diseases, colostrum contains protein, high vitamin A and carbohydrate and low fat, so according to the nutritional needs of infants in the first days of birth. Both immunological aspects that breast milk contains an anti-infection, clean and free of contamination, contain immunoglobulin A (Ig.A) in colostrum or breast milk levels are quite high. Containing secretory Ig. A not absorbed but can cripple pathogenic E. coli bacteria and viruses in the digestive tract. Containing lactoferrin is a protein that is a component of the immune substances that bind to iron in the gastrointestinal tract. Contains lysosim, enzymes that protect against bacteria (E. coli and salmonella) and viruses. nitrogen-containing lactobacillus bifidus support the growth of bacteria, these bacteria maintain the acidity of the intestinal flora of infants and useful to inhibit the growth of harmful bacteria. Also very beneficial to the mother that prevent bleeding, reduce maternal weight, reduce the risk of breast cancer and cervical cancer, as well as the delay pregnancy; (2) The Islamic view towards breastfeeding in early childhood refers to the first two suggestions breastfeeding children in the al-Baqarah / 2: 233, Luqma>n / 31: 14, and al-Ahqa>f / 46: 15 generally implies include: aspects of breast feeding to the child, the aspect of providing for the child, and aspects of the child's upbringing. Special aspects of Islamic education to children include: educating instill compassion, instilling a sense of responsibility to educate, educate and instill patience. Both the process of education in breastfeeding to early childhood implemented by mothers based understanding of Islamic education is the term al-Tarbiyah , the term al-Ta'li> m, and the term al-Ta'di> b. (1) The word al-tarbiyah derived from the word rabba-yarubbu means maintain and protect nature. In breastfeeding, there is a subtle feeling, affection and gentle so as to enable the successful maintenance of growth and keep the nature of the child; (2) the word al-study groups which refers to the intellectual aspects (knowledge). Breastfeeding, child nutrition allows more leverage, thus increasing the intelligence of children (3) the word al-ta'di> b refers to the educational aspects of morality (adab). Children who are breastfed receive exemplary loyalty and affection of his mother so it's role in shaping moral values in children, because the golden period in shaping the character of children is when the age of breastfeeding (4) in breastfeeding are patterns of affection, attention and gentle parents to children thus providing a stimulus to the development of the role and personality of the child; (5) breastfeeding means direct physical growth, due to the coarse motion arises breastfeeding movement involving large muscles such as sit and kick which allows improve the physical growth of children. Breastfeeding will support the development of psychic breastfeeding their children because of the psychological support in the form of patronage mother, affection and physical contact during breastfeeding. By him that, it takes a good mother psychological conditions as good for his psychological development; and (6) in Islamic education dperlukan guidance and care of children. Nursing process to create a steady guidance and care for the baby, due in parenting involves all aspects of the personality of the physical, intellectual, emotional, skills, norms, and values of Islamic education; (3) Problems in breastfeeding is usually nipple injury (sore nipples and pain), have swollen breasts, nipples form attached to the (retracted nipple), and groove to discharge the milk clogged. While the solution is that breast care breast care that aims to maintain the cleanliness and facilitate breastfeeding. oxytocin massage massaging the whole spine (vertebrae) to bone costae, and pay attention to the position of the baby during breastfeeding.

Implications of the study are (1) to increase the awareness of mothers breastfeed her baby needed serious attention from the authorities in order to provide socialization, both directly and through the media about the benefits of breastfeeding for children and nursing mothers. (2) breastfeeding for children and lactating mothers are very useful, but the reality on the ground is still a lot of parents do not know the benefits of breastfeeding for both child and benefits for the mother, thus the need for family knowledge about the benefits of breastfeeding through socializing was done by institutions government, educational institutions and socialization place of worship, of course takes the role of the scholars give the material the importance of breast-feeding to the child in mensyiarkan Islam. Because basically the parents who gave her milk to mean has implemented early education process; (3) in the framework of the success of breast-feeding to the child without harming the mother's career it would require an individual and collective consciousness in support of breastfeeding mothers to their children to be given the wisdom of time to breastfeed. Not only the individual and collective consciousness, but the government should seriously deal with building a means of supporting the success of breast-feeding to the child, especially for mothers who work outside the home. Even to sanction the government offices and private companies that do not support the success of breastfeeding for working mothers; (4) so that breastfeeding can work well, let worship intended to breastfeed, "Thou shalt not breastfeed your children like animals who breastfeed their children are encouraged affection to the child. However Breastfeed with the intention expect a reward from Allah, and that he lived through susuanmu it. Hopefully he will soon tauhid to Allah. "; (5) To the health workers, teachers, and preachers in order to socialize breastfeeding, because breastfeeding the child not only meet the needs of children and beneficial to the mother, but as worship for those who do it, (6) Particularly in the State Islamic University UIN Makassar become a model for other institutions of serious concern to mothers who are breastfeeding their children. For example, setting up a special room facilities for nursing mothers, in order to facilitate breastfeeding in children. Institute of Islamic education is very important to be an example in the case of breastfeeding for mothers who breastfeed have implemented early education process. Based on the results of the research that breastfeeding mothers have run Islamic education in accordance with the understanding of Islamic education is the word al-tarbiyah meaningful maintain and protect nature, said al-study groups which refers to the intellectual aspects (knowledge), and said al ta'di> b refers to the educational aspects of morality (adab), all of these words applied in feeding the children early. Breastfeeding on child needs serious attention, because the Prophet earlier been breast-fed perfectly. Islam was the first to introduce the importance of breastfeeding in the Qur'an has since fourteen centuries ago ordered that the mother may nurse the child perfectly. This is because the phase of children aged 0-2 years, the baby practically only rely on the mother's breast milk intake. The most influential in the process of identity formation of children in this phase is the process of breastfeeding. Education experts said, that small children can be affected by the treatment of the mother and a loving father, will give a positive color of the baby. Cascade, cuddles and warmth mother shalihah determine the formation of moral values in children.
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وتهدف هذه الدراسة إلى: تحديد ووصف وتحليل العمليات في الرضاعة الطبيعية التعليم للأطفال; تحديد وتحليل المشورة التمريض من منظور إسلامي.

نوع من البحث هو البحث النوعي بناء على دراسة الأدب (البحوث المكتبية) باستخدام تحليل المحتوى (تحليل المحتوى)، والنهج المتبع هو النهج الأول إلى النهج العلمي لنهج الديني النهج القضائي الرسمي، المناهج التربوية، والمناهج السوسيولوجية. الأسلوب المنهجي الثاني في هذه الدراسة في مجال البحث النوعي وصفي. الأداة الرئيسية في هذه الدراسة هو الباحثون أنفسهم. تقنيات جمع البيانات الأولى، تحديد الرسم أو النموذج للبحث. تحدد هنا كيف النصوص سائل الإعلام لدراستها. ثانيا، البحث في البيانات الرئيسية أو البيانات الأولية، أي النص ذاته؛ ثالثا، البحث عن المعرفة السياقية التي لا يتم إجراء بحوث في فراغ، ولكن يبدو المزلاج هوك مع عوامل أخرى. مصدر البيانات في هذه الدراسة هو المصدر الأساسي الأول من آل القرآن، الحديث ذات الصلة مع توصية للرضاعة أي سورة البقرة / 2: 233، سورة لقمان / 31: 14، وسورة الأحقاف / 46: 15، والكتب يناقش مفهوم التربية الإسلامية (المدى في- التربية، فإن مصطلح المعرضين للتاليم، وعلى المدى المعرضين للتدب)؛ الكتابين مصدر الثانوية حول الرضاعة الطبيعية والطفولة المبكرة. المعالجة الميكانيكية وتحليل البيانات من خلال التحليل الاستنتاجي، التحليل المقارن، والتحقق من البيانات. إجراء تحليل بيانات البحث، قام وتصنيفها واختيار ومقارنة نتائج الأعمال المكتوبة التي تناقش العملية التعليمية في التغذية للطفل والطفل الرضاعة الطبيعية المشورة من منظور إسلامي.

نتائج البحث هي: (1) عملية الرضاعة الطبيعية التعليم في مرحلة الطفولة المبكرة التي سيتم تنفيذها من قبل الأم تستند إلى مفهوم التربية الإسلامية هو مصطلح في- ، فإن مصطلح آل تاليم، وعلى المدى للتدب. (أ) في-طربيه مشتقة من كلمة رباع-يرب يعني الحفاظ على والحفاظ على الفطرة قال. في الرضاعة الطبيعية، وساهمت إلى حد كبير في الحفاظ على النمو والحفاظ على طبيعة الطفل؛ (ب) كلمةالتاليم الذي يشير إلى الجوانب الفكرية (المعرفة). الرضاعة الطبيعية، وتغذية الطفل تتيح المزيد من النفوذ، وبالتالي زيادة ذكاء الأطفال (ج) كلمة  للتدب يشير إلى الجوانب التعليمية الأخلاق (الأدب). الأطفال الذين يرضعون رضاعة طبيعية يتلقى الولاء المثالي والمودة والدته لذلك فمن دور في تشكيل القيم الأخلاقية لدى الأطفال، لأن فترة ذهبية في تشكيل شخصية الأطفال هي عندما سن الرضاعة الطبيعية (د) فوائد الرضاعة الطبيعية وأنماط من المودة والاهتمام والآباء والأمهات لطيف للأطفال مما يوفر حافزا لتطوير دور وشخصية الطفل؛ (إ) إعطاء الحليب يعني النمو البدني المباشر، وذلك بسبب حركة الخشنة ينشأ حركة الرضاعة الطبيعية التي تنطوي على العضلات الكبيرة مثل الاعتصام والذي يسمح ركلة تحسين النمو البدني للأطفال. والرضاعة الطبيعية دعم تطوير نفسية الرضاعة الطبيعية أطفالهم بسبب الدعم النفسي في شكل رعاية الأم والمودة والاتصال الجسدي أثناء الرضاعة الطبيعية. له ذلك، فإنه يأخذ حالة نفسية جيدة الأمهات بأنها جيدة لنموه النفسي. (و) في التربية الإسلامية التوجيه والرعاية اللازمة للأطفال. العملية التمريضية لخلق التوجيه المستمر والرعاية للطفل، ويرجع ذلك الأبوة والأمومة تتضمن جميع جوانب شخصية المادية والفكرية والعاطفية والمهارات والمعايير، وقيم التربية الإسلامية. (2) التغذية الموصى بها للطفل في القرآن هي لسنتين كاملتين لأولئك الذين يرغبون في تعزيز الرضاعة الطبيعية. لوالدته قد إرضاع أقل من عامين، ولكن تم مناقشته مسبقا من قبل كلا الوالدين، مع متعة حد سواء، والفوائد التي تعود على الطفل، وإذا ضرر لها ثم يحظر، كما هو مطلوب لإطعام الطفل لأمه البيولوجية إذا كان الطفل لا يريد أن يرضع ل الآخرين أو لا يحبون الحليب وبصرف النظر عن الأم البيولوجية. إلزاميا للزوج أن توفر للزوجة إذا كانت لا تزال في الزواج ثم الذين يعيشون من خلال مسارين أو لأنه، من خلال زوجته (والذي هو إلزامي للزوج لدعم زوجته) وسبب الرضاعة الطبيعية. وإذا كان قد طلق  ثم الذين يعيشون فقط من خلال القضية لأن الرضاعة الطبيعية.

الآثارالمترتبة على الدراسة (1) لزيادة الوعي الأمهات على إرضاع أطفالهن حصريا تحتاج إلى اهتمام جدي من السلطات من أجل توفير فوائد الرضاعة الطبيعية التنشئة الاجتماعية للأطفال والأمهات المرضعات، إما مباشرة أو من خلال وسائل الإعلام. (2) الرضاعة الطبيعية للأطفال والأمهات المرضعات هي مفيدة جدا، ولكن الواقع على الأرض لا يزال هناك الكثير من الآباء لا يعرفون فوائد الرضاعة الطبيعية لكل من الطفل والفوائد للأم، وبالتالي فإن الحاجة إلى المعرفة الأسرة عن فوائد الرضاعة الطبيعية من خلال التنشئة الاجتماعية قامت به المؤسسات الحكومية والمؤسسات التعليمية ومكان التنشئة الاجتماعية للعبادة. (3) في إطار نجاح الرضاعة الطبيعية للطفل دون الإضرار مهنة الأم فإن ذلك يتطلب الفرد والوعي الجماعي لدعم الأمهات المرضعات لأطفالهم أن تعطى حكمة من الوقت لإرضاع. يجب أن لا يقتصر على الفرد والوعي الجماعي، ولكن الحكومة تتعامل بجدية مع بناء وسيلة لدعم نجاح الرضاعة الطبيعية للطفل، وخاصة للأمهات الذين يعملون خارج المنزل. حتى لفرض عقوبات على المكاتب الحكومية والشركات الخاصة التي لا تدعم نجاح الرضاعة الطبيعية للأمهات العاملات. (4) حتى أن الرضاعة الطبيعية يمكن أن تعمل بشكل جيد، دعونا العبادة تهدف إلى الرضاعة الطبيعية، "انت لا يرضعن أطفالك مثل الحيوانات اللواتي يرضعن يتم تشجيع أطفالهم المودة للطفل. ومع ذلك الإرضاع بقصد نتوقع مكافأة من الله، وأنه عاش. نأمل انه سوف التوحيد قريبا إلى الله سبحانه وتعالى. "؛ (5) يتم تشجيعهم على المسؤولين والعاملين الصحيين والمعلمين والدعاة من أجل الانخراط في المجتمع الرضاعة الطبيعية، لأن الرضاعة الطبيعية للطفل لا تلبي احتياجات الطفل فقط، ولكن كما العبادة بالنسبة لأولئك الذين يفعلون ذلك.
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